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ABSTRAK

Berdasarkan hasil data yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya kualitas hadis
tentang jumlah hewan ‘aqiqah riwayat Abii Dawud memiliki kualitas da '7f. Karena dalam sanadnya terdapat rawi
yang tidak diketahui riwayat hidupnya yakni Habibah binti Maisarah, namun perawi tersebut dinilai magbiil oleh
Ibnu Hajar. Secara ketersambungan, sanad di atas seluruhnya bersambung antara murid dan guru (ittisal). Begitu
juga dengan matan hadisnya, penulis tidak menemukan syaz dan ‘illat pada matan hadis di atas berdasarkan kritik
matan yang dirumuskan al-Idlibi. Dengan demikian, hadis riwayat Abti Dawud yang menjadi hadis primer dalam
penelitian ini memiliki kualitas sasan karena banyaknya jalur yang meriwayatkannya. Selanjutnya, pemahaman
hadis tentang jumlah hewan yang disembelih pada saat aqiqah dalam perspektif hadis melibatkan analisis teks-
teks hadis yang relevan serta penjelasan dari para ulama tentang makna dan penerapan hadis-hadis tersebut.
Dalam perspektif hadis, jumlah hewan yang disembelih pada saat ‘aqiqah, yaitu dua ekor kambing untuk anak
laki-laki dan satu ekor kambing untuk anak perempuan, didasarkan pada sunnah Nabi Muhammad Saw yang
diriwayatkan oleh para sahabat. Para ulama hadis menganggap ketentuan ini sebagai sunnah yang sangat
dianjurkan, dengan fleksibilitas berdasarkan kemampuan individu. Inti dari ‘aqiqah adalah mengekspresikan rasa
syukur kepada Allah Swt dan berbagi kebahagiaan dengan sesama, serta menghidupkan sunnah Nabi Muhammad
Saw.

Pendahuluan

Kajian gender dan dialog antar agama belakangan ini makin diminati kalangan
akademisi. Jika agama tidak mampu memberikan jawaban bagi manusia modern tentang
persoalan-persoalan yang mereka hadapi termasuk di dalamnya persoalan relasi gender, maka
agama dianggap tidak mampu mempersatukan umat manusia. Karenanya, di kalangan tokoh
agama muncul dorongan baru untuk melakukan redefenisi, reformulasi, dan reinterpretasi
terhadap agama, dan relevansinya dengan tantangan yang dihadapi masyarakat dalam hal relasi
gender.!

Hampir semua agama, baik dalam masyarakat agama Ibrahim dan nonlbrahamik
memiliki kontribusi sangat signifikan dalam pelestarian kesenjangan gender. Tradisi Islam,
misalnya, hanya laki-laki yang dianggap berhak menjadi pemimpin negara atau hakim di
pengadilan. Begitu pula dalam tradisi masyarakat Katolik, tugas menjadi pendeta hanya untuk
laki-laki. Yahudi juga memiliki tradisi yang sama, yaitu hanya laki-laki yang diizinkan menjadi
rabbi.?

Ada suatu pendekatan lain yang menganggap agama, khususnya agama Ibrahamiah
(Ibrahamic Religion) sebagai salah satu faktor menguatkan faham patriarki dalam masyarakat,
karena agama-agama itu membuat justifikasi terhadap faham patriarki. Lebih dari itu, agama
Yahudi dianggap menolerir faham mysogini, suatu faham yang menganggap perempuan
sebagai malapetaka, bermulaketika Adam jatuh dari surga karena rayuan Hawa. Semua tradisi
ini adalah implikasi dari pemahaman kitab suci agama masing-masing. Sedangkan dalam
agama non-Abrahamik memang kesenjangan dalam teks kitab suci tidak terdapat ketimpangan
seperti penciptaan perempuan dari tulang rusuk laki-laki, namun pada prakteknya hubungan

! 1da Rosyidah dan Hermawati, Relasi Gender Dalam Agama-Agama, (Jakarta: UIN
Jakarta Press, 2013), h. 1.
2 Rosyidah, Relasi, h. 18.
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perempuan dan laki-laki masih terjadi kesenjangan, seperti pada agama Hindu, jika suaminya
meninggal, maka si istri harus menceburkan diri ke api yang membakar pemakaman suaminya
sebagai wujud bakti istri pada suami.>

Dalam tradisi Islam, banyak ayat-ayat Alquran dan hadis yang ditafsirkan secara
misoginis, dan pada akhirnya berimplikasi pada ketimpangan laki-laki dan perempuan. Ayat
terkait penciptaan Adam dan Hawa misalnya, menyatakan bahwa Hawa diciptakan dari tulang
rusuk Adam berimplikasi pada posisi perempuan sebagai kelas dua.4

Lebih lanjut, perempuan menjadi subordinat dari laki-laki dan kewajiban perempuan
untuk selalu menjadi pendamping laki-laki dalam situasi apapun, tetapi tidak sebaliknya.
Sebagai subordinat, perempuan tidak memiliki kontrol baik dalam kehidupan keluarga, mau
pun bermasyarakat. Implikasi lebih jauh, perempuan tertinggal dari laki-laki dalam kehidupan
ekonomi, politik, pendidikan, dan lain-lain. Begitu pula tentang relasi Adam dan Hawa yang
terjadi dalam agam Kristen dan Yahudi, terutama kejatuhan Adam yang disebabkan olehgodaan
Hawa, berimplikasi pada stigma perempuan sebagai penggoda. Stigma negatif ini berlanjut
hingga seluruh keturunan Hawa dewasa ini.”

Dari uraian di atas maka dalam menjelaskan ayat dan hadis, di kalangan mufassir, yang
dianggap melakukan penafsiran terlihat bias gender yaitu para mufassir laki-laki, seperti Ath-
Thabari, Ibnu Katsir, Jalaluddin Al-Suyuti, dan lain-lain (tergolong mufassir klasik).
Sedangkan mufassir seperti Muhammad Abduh, Al-Qasimi, Rasyid Ridha, Quraish Shihab,
dan lain-lain, melakukan reorientasi pemahaman terhadap ayat dan hadis, agar bisa
menempatkan kedudukan dan peranan perempuan sesuai dengan proporsi yang benar.
Sehingga dalam hal ini fatwa ulama juga berpengaruh dan ikut andil dalam kasus penyetaraan
gender. Selain soal penciptaan Adam dan Hawa, masih banyak lagi ayat-ayat Alquran dan hadis
yang ditafsirkan secara misoginis, yang terefleksi dalam hukum-hukum Islam atau fikih,
seperti hukum waris, kesaksian, poligami, dan lain-lain.®

Perempuan jika menjadi seorang pemimpin, sampai sekarang ini memang masih
menjadi perbincangan hangat. Melihat teks permasalahan di atas seakanakan perempuan
memang sangat tidak diperbolehkan untuk menjadi seorang pemimpin, bahkan bisa jadi
diharamkan disertai juga oleh dalil Alquran dalam surat An-Nisa ayat 34 sebagai berikut:
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Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah

melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu

3 Ali Sibram Malisi, “Gender Dalam Islam”, Jurnal Muwazah: STAIN Palangka Raya, VVol.4, No.2, 2012, h. 84.
4 Ath-Thabari menjelaskan dalam kitab Tafsir Ath-Thabari bahwa, ayat ini ditafsirkan dengan hadis yang
diriwayatkan oleh Qatadah bahwa maknanya adalah Hawa diciptakan dari Adam, dari salah satu tulang rusuknya.
Lihat, Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil ai Alquran, (t.t.p: Dar al-Hajr,
2001), Juz I, h. 231.

® Rosyidah, Relasi, h. 19.

® Tim Penulis Pusat Studi Wanita (PSW) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Pengantar Kajian Gender, (Jakarta:
PSW&McGill Project, 2003), h. 1-3.

7 Mahmud Junus, Tarjamah Alguran al-Karim, (Bandung: Alma’arif, 1993), h. 124.
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Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika
suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). wanita-wanita
vang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah
mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka
mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar”.

Di dalam penafsiran hadis, salah satu yang dianggap bias gender dan berimplikasi pada
diskriminasi perempuan, yaitu tentang kepemimpinan perempuan.

aale D& HOOTN el 3031 JB 55 q,@\u;‘mj\utujguh HJ\UJU\ e.\c\_uh
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Al Haitsam, telah menceritakan
kepada kami ‘Auf dari Al Hasan dari Abu Bakrah mengatakan; Dikala berlangsung
hari-hari perang jamal, aku telah memperoleh pelajaran dari pesan baginda Nabi,
tepatnya ketika beliau Saw. tahu kerajaan Persia mengangkat anak perempuan
Kisra sebagai raja, beliau langsung bersabda: Tak akan baik keadaan sebuah kaum
yang mengangkat wanita sebagai pemimpin urusan mereka”.

Sesuatu perspektif dipandang bias gender atau ketidakadilan gender jika ia
termanisfetasikan dalam lima bentuk yaitu: Pertama, burden, perempuan menanggung beban
kerja domestik lebih banyak dan lebih lama dari pria. Kedua, subordinasi, adanya anggap
rendah (menomorduakan) terhadap perempuan dalam segala bidang (pendidikan, ekonomi,
politik). Ketiga, marginalisasi, adanya proses pemiskinan terhadap perempuan karena tidak
dilibatkan dalam pengambilan keputusan dalam urusan-urusan penting yang terkait ekonomi
keluarga. Keempat, streotype, adanya pelabelan negatif terhadap perempuan karena dianggap
sebagai pencari nafkah tambahan. Kelima, violence, adanya tindak kekerasan baik pisik
maupun psikis terhadap perempuan karena anggapan suami sebagai penguasa tunggal dalam
rumah tangga.’

Bias gender dan ketidakadilan gender adalah wacana yang dominan mewarnai fikih
perempuan. Pandangan fikih-sebagaimana tertuang dalam kitab fikih-tentang perempuan sejak
lahir hingga pasca kematian bersifat minor. Anak perempuan lahir di ’aqiqahi dengan seekor
kambing, berbeda dengan anak lakilaki yang di ’aqiqahi dengan dua ekor kambing. Banyak
hadis yang menjelaskan masalah ‘aqiqah untuk anak laki-laki dua ekor kambing dan satu ekor
kambing untuk anak perempuan dengan berbagai macam riwayat yang akan penulis jelaskan
pada bab pembahasan ‘aqiqah selanjutnya.

‘Aqiqah merupakan salah satu bentuk praktek ritual keagamaan, di samping ritual
lainnya seperti ziarah kubur, ibadah, kurban dan ibadah lainnya merupakan institusi atau
perwujudan dari iman. ‘Aqiqgah cukup populer di tengahtengah kehidupan masyarakat
Indonesia. Perhatian masyarakat yang cukup besar terhadap ritual ini berdasarkan pada suatu
pandangan, bahwa ‘aqigah merupakan ritual yang mendapat legitimasi Syariat Islam, sehingga
kental dengan nilai ‘ubudiyyah. Pada ujungnya pandangan ini melahirkan ekspektasi terhadap
pahala dan berkah, baik yang diterima sibayi maupun orang tua. Ritual tersebut juga

8 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Damaskus: Dar Ibnu Katsir, 1993), Juz
VI, Kitab al-Fitan, Bab al-Fitnah, No. 6686, h. 2600.
® Mansur Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h. 15.
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mengandung hikmah yang bersifat intrinsic sebagai pendekatan (taqarrub) kepada Allah dan
juga mengandung instrumental sebagai usaha pendidikan pribadi dan masyarakat ke arah
komitmen atau pengikatan batin kepada amal shaleh. '

Sejarahnya, ‘aqiqah termasuk salah satu dari ritual orang Arab pra-Islam yang
dilaksanakan dengan menyembelih kambing yang pada saat kelahiran anak laki-laki mereka
kemudian darah sembelihan dioleskan ke kepala si bayi. Dengan datangnya Syariat Islam,
praktek tersebut diubah menyembeli kambing dan memotong rambut si bayi serta bayi tersebut
dibubuhi dengan minyak za’faran. Perubahan lain adalah pada masa jahiliyah hanya
diperuntukan bagi bayi laki-laki, tradisi ini pun diubah sehingga bayi perempuan mendapat hak
untuk di ‘aqiqahi.11l

Mengenai berapa ekor kambing yang harus disembelih bagi ‘agiqah anak laki-laki dan
anak perempuan juga terjadi perbedaan pendapat, karena perbedaan yang terdapat pada lafadz
hadis dalam hal ini. Untuk itu perlu dikaji lebih mendalam tentang pemahaman hadis ‘aqiqah
tersebut, agar hadis ini tidak dianggap bias gender ataupun dijadikan statement untuk
menyudutkan wanita. Berdasarkan permasalahn di atas, penulis tertarik mengangkat judul
penelitian sebagai syarat memperoleh gelar sarjana pada program studi Ilmu Hadis dengan
judul “Kualitas Hadis ‘Aqiqah Riwayat Abii Dawud Nomor Indeks 2834”.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.> Metode penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, di mana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, tehnik pengumpulan data dilakukan secara
trianggulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi.’®> Maka dari itu tehnik pengumpulan datanya menggunakan data
kepustakaan (/ibrary research) yaitu suatu penelitian yang melalui alat-alat laboratorium,
seperti research percobaan nuklir atau suatu penelitian terhadap penyakit yang diderita
seseorang, atau penelitian terhadap daya tahan gas beracun dan sebagainya.'*

Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Kualitas Hadis ‘Aqiqgah Riwayat Abii Dawud Nomor Indeks 2834
1. Redaksi Hadis

Hadis yang akan dijadikan bahan penelitian dalam skripsi ini adalah hadis riwayat
Abii Dawud nomor indeks 2834 terkait tentang ‘aqiqah, adapun bunyi teks lengkapnya
adalah sebagai berikut:

s Hodaakll 5K a1 e dhide S AR 38 e e il G shee e (il B claa B
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan kepada kami
Sufyan dari ‘Amr bin Dinar, dari ‘Ata’, dari Habibah binti Maisarah, dari Ummu

10 Ahmad Ma’ruf Asrori, Berkhitan dan Aqgiqah Upaya Pembentuk Generasi Qur’ani, (surabya: Penerbit Al-
Miftah, 1998), h. 88.

11 Nasarudin Umar, Bias Gender Dalam Pemahan Islam, (Yogyakarta: Gama Media, 2002), h. 98.

12 Hadawi dan Mimi Martin, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gajahmada University Press, 1996), h. 174.

13 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: CV Syakir Media Press, 2021), h. 79.

14 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 2011), h. 54.

15 Abii Dawud Sulaiman bin al-Asy’a$ bin Ishaq bin Baysir bin Syaddad bin ‘Amr alAzdi al-Sijistani, Sunan Abii
Dawud, vol. 3 (Beirat al-Maktabah al-‘Isriyyah, 1997), Kitab Dakaya, Bab fi al- ‘Aqiqah, No. 2834, h. 105.
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Kurz al-Ka’biyyah, ia berkata, saya mendengar Rasulullah Saw bersabda: Untuk
anak laki-laki dua kambing yang sama dan untuk anak perempuan satu kambing.
Abu Daud berkata, saya mendengar Ahmad, ia berkata, mukafiatani yaitu yang
sama atau saling berdekatan”.

2. Takhr1j al-Hadis

Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa dalam melakukan takhrij al-
Hadis, ada beberapa metode yang digunakan oleh para ulama. Adapun dalam penelitian ini,
dari sekian metode tersebut, metode yang dipili adalah metode takhrij bi al-Lafzi, maka kitab
yang dijadikan rujukan adalah al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis al-Nabawi karya A.J.
Wensick. Setelah penulis melakukan penelusuran dalam kitab a/-Mu jam dengan indeks kata
‘ale’ maka dalam kitab tersebut terdapat redaksi hadis semakna. Untuk lebih lengkapnya
dalam kitab a/-Mu’jam dijelaskan sebagaimana di bawah ini:

& FYAY alial 3 aal5 ol ) 3y el e 5 [ o (lSA]) (il ol (i) e
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Adapun redaksi masing-masing hadis di atas sesuai petunjuk kitab al- Mu’jam adalah sebagai
berikut:
a. leayat Abu Dawud
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan kepada kami
Sufyan dari ‘Amr bin Dinar, dari ‘Ata’, dari Habibah binti Maisarah, dari Ummu
Kurz al-Ka’biyyah, ia berkata, saya mendengar Rasulullah Saw bersabda: Untuk
anak laki-laki dua kambing yang sama dan untuk anak perempuan satu kambing.
Abu Daud berkata, saya mendengar Ahmad, ia berkata, mukafiatani yaitu yang
sama atau saling berdekatan”.

b. leayat al-Tirmizi
d&\d.\.c\_a J.! C\ d\&a.:as.d\u.a) u_u\_u.a; dud‘)m-\&\ uy;&:a‘;a C..a\.ud;
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Khalaf al-Bashri berkata, telah
menceritakan kepada kami Bisyr Ibnul Mufadhdhal berkata, telah mengabarkan

18 A. J. Wensinck, et.al., al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis, ed. Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagi, vol. 4
(Leiden: Maktabah Brill, 1936), h. 31.

17 Abi Dawud Sulaiman bin al-Asy’a$ bin Ishaq bin Baysir bin Syaddad bin ‘Amr alAzdi al-Sijistant, Sunan Abii
Dawud, vol. 3 (Beiriit al-Maktabah al-“Isriyyah, 1997), Kitab Dakdyd, Bab fi al-‘4giqah, No. 2834, h. 105.

18 Muhammad bin Isa bin Siirah bin Miisa bin al-Dahhak Abi Isa al-Tirmizi, Sunan al/Tirmizi, ed. Muhammad
Syakir, vol. 4 (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1975), Kitab Abwab alAdaha, Bab Ma Ja’a fi al- ‘Aqigah, No.
1513, h. 96.
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kepada kami Abdullah bin Utsman bin Khutsaim dari Yusuf bin Mahak Bahwasanya
mereka pernah masuk menemui Hafshah binti ‘Abdurrahman, mereka bertanya
kepadanya tentang hukum akikah. Lalu Hafshah mengabarkan bahwa ‘Aisyah
pernah memberitahunya, bahwa Rasulullah Saw memerintahkan para sahabat
untuk menyembelih dua ekor kambing yang sepadan (dalam hal kadar umur, besar,
gemuk, dan bagusnya) untuk anak laki-laki dan satu ekor untuk anak perempuan”.

C. Riwayat al-Nasa’l

Sy muc c;LLacuc jfcdb d\au\_\s.m\_uh d\amu.a
Mjbl\ucj‘ubb&ubué/ d:d\uc dla% ‘

Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami ‘Ubaidullah bin Sa’id, ia berkata, telah
menceritakan kepada kami Sufyan, ia berkata, ‘Amr berkata dari ‘Ata’dari Habibah
binti Maisarah dari Ummu Kurz bahwa Rasulullah Saw bersabda: Untuk anak laki-
laki dua ekor kambing yang sepadan (dalam hal kadar umur, besar, gemuk, dan
bagusnya), dan untuk anak perempuan satu ekor kambing”.

d. Riwayat Ibnu Majah
3"'@9&4 wu:a u\.\s.».nh.\h d\ﬁcjucu.aemjc m‘;ﬁ\u.ﬁj:ﬁ“’
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Hisyam bin
‘Ammar keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan bin ‘Uyainah
dari ‘Ubaidullah bin Abi Yazid dari Ayahnya dari Siba’ bin Tsabit dari Ummu Kurzi
dia berkata, aku mendengar Nabi Saw bersabda (mengenai akikah), untuk anak
lelaki dua ekor kambing yang sepadan (dalam hal kadar umur, besar, gemuk, dan
bagusnya), dan untuk anak perempuan seekor kambing”.

e. leayat al-Darim1
‘f\u.ao‘).u.mg_a u.a-:;mucc;Uac‘;a‘).ic\ d\ﬁc_\);u.a\ucc(uab}a\h)qc\
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Abu ‘Ashim dari Ibnu Juraij, ia berkata, telah
mengabarkan kepadaku ‘Ata’ dari Habibah binti Maisarah bin Abu Khutsaim dari
Ummu Kurz dari Nabi Saw beliau bersabda mengenai aqiqah, untuk anak laki-laki
dua kambing yang sama dan untuk anak perempuan satu kambing”.

19 Abii ‘Abdirrahman Ahmad bin Syu’aib al-Nasa’1, Sunan al-Nasa 7, vol. 7 (Beiriit: Dar al-Risalah, 2018), Kitab
al-‘Agiqah, Bab al- ‘Agigah an al-Jariyyah, No. 4215, h. 310. *° Abii ‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-
Qazwaini Ibnu M3jah, Sunan Ibnu Majah, ed. Muhammad Fuad ‘Abd al-Bagqi, vol. 2 (Beirt: Dar Thya’ al-Kutb
al-‘Arabiyyah, 2020), Kitab Zibaih, Bab al- ‘A4gigah, No. 3162, h. 1056.

20 Abii Muhammad “Abdullah bin ‘Abdirrahman al-Darimi, Musnad al-Imam al-Darimi, ed. Jam’an bin Hasan
al-Zahrani, vol. 1 (Beirtt: Dar al-Kutb al-limiyyah, 2015), Kitab al-Adaka, Bab al-Sunna’ fi al-‘Agigah, No.
1987, h. 640.
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f. Riwayat Ahmad
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa’id dari Ibnu Juraij, telah
menceritakan kepadaku ‘Ata’ dari Habibah binti Maisarah dari Ummu Bani Kurz
al-Ka’biyah dari Nabi Saw bersabda, untuk bayi laki-laki dua ekor kambing dan

untuk bayi perempuan satu ekor kambing”.

Hadis-hadis di atas merupakan hadis semakna riwayat Abii Dawud yang menjadi hadis
primer dalam penelitian ini. Selanjutnya, untuk memudahkan melihat jalur masing-masing
periwayatan sesuai redaksi hadis yang dicantumkan di atas, berikut penulis akan membuat
dalam bentuk skema sanad.

Skema Tunggal Riwayat Abia Dawud
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2l Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, ed. Syu’aib al-Arnaiit, vol. 45 (Beiriit:
Muassasah al-Risalah, 2001), Kitab Musnad al-Qabail, Bab Hadis Ummu Kurz, No. 27371, h. 370.
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3. I'tibar Sanad

Dari skema sanad yang dipaparkan di atas, terlihat bahwa hadis tentang ‘aqiqah riwayat
Abi Dawud memiliki syawdhid yakni melalui riwayat al-TirmiZ1 dari sahabat Nabi yang
bernama Hafsah binti ‘Abdirrahman. Adapun selain riwayat al-Tirmizi, semuanya hanya
menjadi mutaba’ah karena dalam sanad tersebut hanya diriwayatkan satu sahabat Nabi yakni
Ummu Kurzi. Dengan demikian, hadis riwayat Abti Dawud yang menjadi hadi primer dalam
penelitian in1 memiliki jalur periwayatan dari jalur lain sehingga redaksi hadis ini tidak
diriwayatkan secara menyendiri.

4. Naqd al-Sanad

Untuk mengetahui kualitas hadis riwayat Abti Dawud di atas, perlu kiranya dilakukan
kritik sanad guna mengetahui hal ihwal para perawi yang menyampaikan hadis tersebut. Ini
bertujuan untuk mengetahui apakah sanad hadis riwayat Abti Dawud di atas perawinya
terhindar dari cacat atau sebaliknya. Maka dari itu, pada bagian ini akan dilakukan kritik
terhadap rawi yang terdapat dalam sanad riwayat Abii Dawud yang menjadi hadis primer

dalam penelitian ini.
@00
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a. Abi Dawud

Abt Dawud memiliki nama lengkap Sulaiman bin al-Asy’a$ bin Syaddad bin ‘Amr bin
‘Amir, lahir pada tahun 202 H dan wafat pada tahun 275 H. Ia memiliki banyak guru, di
Makkah Abii Dawud berguru kepada al-Qa’nabi dan Sulaiman bin Harb, di Basrah ia berguru
kepada Muslim bin Ibrahim, ‘Abdullah bin Raja’, Abi al-Walid al-Tayalisi, dan Misa bin
Isma’1l. Ia juga berguru kepada Muhammad bin Kasir al-‘Abdi, Musaddad bin Musarhad,
Mu’az bin Asad, Yahya bin Ma’in, dan lain sebagainya.??

Adapun murid Abti Dawud di antaranya: al-Nasa’1, Ibrahim bin Hamdan, Abi Bakr al-
Najjad, Abii ‘Amr Ahmad bin ‘Al bin Hasan al-Basri, Ahmad bin Dawud bin Sulaim, Ab
Sa’id Ibnu al-A’rabi, dan lain sebagainya. Abtu Bakr alKhilal mengatakan bahwa Abt Dawud
imam terkemuka pada masanya. Ibrahim al-Asbahani menilai Abt Dawud sebagai seorang
huffaz al-Hadis pada masanya.?® Berdasarkan komentar ulama di atas, Adii Dawud dinilai hafiz
dan Imam terkemuka pada masanya, sehingga tidak ada yang menilai Abt Dawud sebagai rawi
yang cacat.

b. Musaddad

Nama lengkapnya adalah Musaddad bin Musarhad bin Musarbal al-Asadi, lahir sekitar
tahun 150 H dan wafat pada tahun 228 H. Ia berguru kepada Juwairiyyah bin Asma’, Mahd1
bin Maimiin, Hammad bin Zaid, Abi ‘Awanah, Khalid bin ‘Abdullah, Sufyan bin ‘Uyainah,
Fudail bin ‘Iyad, Yahya al-Qattan, dan lain sebagainya. Adapun muridnya al-Bukhari, Aba
Dawud, Muhammad bin Yahya, Abii Zur’ah, Abii Hatim, dan lain sebagainya.24 Yahya bin
Ma’in menilai ia sebagai rawi yang sadiig. Abii Hatim al-Razi menilainya sebagai rawi yang
Sigah.?® Al-Bukhari juga menilai Musaddad sebagai rawi yang sigah.?® Abi alHasan al-°IjIi
juga menilai ia Sigah.?” Dengan demikian, jika terdapat penilain berbeda dari ulama terhadap
seorang rawi, di mana satu ulama menilainya sebagai sadiig dan yang lain menilainya sebagai
sigah, maka kesimpulan yang diambil bias bervariasi tergantung pada metode yang digunakan
oleh ulama yang mengkritik rawi tersebut. Dalam hal ini, penulis memilih pendapat Imam
alBukharT yang menilai Musaddad adalah perawi yang sigah karena keterangan $igah tersebut
juga didukung oleh penilaian Abi Hatim al-Razi.

c. Sufyan

Nama lengkapnya adalah Sufyan bin ‘Uyainah bin Ab1 ‘Imran Maimin alHilalt Maula
Muhammad bin Muzahim, saudara al-Dahhak bin Muzahim, lahir di Kufah pada tahun 107 H
dan wafat pada tahun 198 H. Ia berguru kepada ‘Amr bin Dinar pada tahun 119 H, selain itu
1a juga berguru kepada Ziyad bin ‘llagah, Aswad bin Qais, ‘Ubaidullah bin Ab1 Yazid, Ibnu
Syihab al-Zuhri, Abu Ishaq al-Sabi’in, dan lain sebagainya. Adapun muridnya antara lain: al-
A’masy, Ibnu Juraij, Syu’bah, Hammam bin Yahya, al-Syafi’1, al-Humaidi, Musaddad bin
Musarhad, Yahya bin Ma’in, ‘Ali bin al-Madini, dan lain sebagainya.28 Ibnu Abi Hatim
menilai ia rawi yang Sigah, al-Bukhari juga memberikan penilaian sigah, Ibnu Hajar juga

22 Syamsuddin al-Zahabi, Siyar A ’lam al-Nubala’, vol. 13 (Kairo: Dar al-Hadis, 2006), h. 204.

23 Al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala’, vol. 13, h. 205.

24 Al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala’, vol. 10, h. 591.

% Abii Muhammad ‘Abirrahman bin Abi Hatim al-Razi, al-Jarh wa al-Ta’dil, vol. 8 (India: al-Ma’arif al-
Usmaniyyah, 1952), h. 438.

% Abii ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Tarikh al-Kabir, vol. 9 (Riyad:

al-Nasyr al-Mutammiz, 2019), h. 449.

27 ALbii all-Halsaln ALhmald bin ‘ALbdullalh bin Salih all-Ijli, all-Siqgat, vol. 2 (Maldinalh:

Malktalbalh all-Dar, 1985), h. 272.

28 ALI-Zalhalbi, Siyalr AL’1am al-Nubal/a’, vol. 8, h. 454,
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memberikan penilai §igah.?® Berdasarkan keterangan kritikus hadis di atas, secara keseluruhan
Sufyan dinilai sigah oleh para ulama.
d. ‘Amr bin Dinar

Nama lengkapnya adalah ‘Amr bin Dinar al-Makki Abii Muhammad al-Asram Maula
Ibnu Bazan, lahir pada masa pemerintahan Mu’awiyah pada tahun 45/46 H dan wafat pada
tahun 126 H.% Ia berguru kepada Ibnu ‘Abbas, Jabir bin ‘Abdullah, Ibnu ‘Umar, Anas bin
Malik, ‘Abdullah bin Ja’far, Abu al-Tufail, dan sahabat lainnya. Dikatakan oleh al-Hakim
dalam kitab Muzakki al-Akhbar bahwa ‘Amr bin Dinar merupakan kibar al-Tabi’in. Selain itu,
ia juga berguru kepada al-Bara’ bin ‘Azib, Abii Hurairah, Sa’id bin al-Musayyab, Ibnu Sirin,
‘Ata’ bin Abi Rabbah, dan lain sebagainya.®!

Adapun muridnya antara lain: Ayyub, Syu’bah, Sufyan al-Sauri, Ibnu Juraij, Sufyan
bin ‘Uyainah, Abii ‘Awanah, Hammad bin Zaid, dan lain sebagainya.®?> Abii Zur’ah dan Abii
Hatim menilai ia sigah.>® Al-Bukhari juga memberikan penilaian yang sama bahwa ‘Amr bin
Dinar adalah perawi sigah.®* Imam Ahmad juga memberikan penilaian yang sama bahwa ‘Amr
bin Dinar adalah sigah.®® Dengan demikian, ‘Amr bin Dinar merupakan rawi yang
memiliki kredibilitas sigah sebagaimana keterangan ulama kritikus hadis di atas. e. ‘Ata’

Nama lengkapnya adalah ‘Ata’ bin Abi Rabbah Aslam Syaikh al-Islam Muft1 al-Haram
Abt Muhammad al-Qursyt al-Makki, lahir pada masa pemerintahan ‘Usman bin ‘Affan dan
wafat pada tahun 114 H.*® Ia berguru kepada ‘Aisyah, Ummu Salamah, Habibah binti
Maisarah, Ummu Hani, Abt Hurairah, Ibnu ‘Abbas, Zaid bin ‘Arqgam, Safwan bin Umayyah,
Ibnu al-Zubair, dan beberapa sahabat lainnya. Adapun muridnya antara lain: Mujahid bin
Jabbar, Abii Ishaq al-Sabi’1, Abu al-Zubair, ‘Amr bin Dinar, al-Hakam bin ‘Utaibah, Mansiir
bin al-Mu’tamar, dan lain sebagainya.®” Abii Zur’ah berkata ‘Ata’ adalah sigah.® Al-IjIi juga
menilai ia sigah,*® Ibnu Hajar juga mengatakan demikian bahwa ‘Ata’ adalah perawi Sigah.*°
Dengan demikian, penilaian ulama di atas cukup menjadi bukti bahwa ‘Ata’ adalah perawi
siqgah.

e. Habibah binti Maisarah

Nama lengkapnya adalah Habibah binti Maisarah bin Khusaim, ia berguru kepada
Ummu Kurzi dan ‘Aisyah. Adapun muridnya antara lain ‘Ata’ bin AbT Rabbah dan Isma’1l
bin Qais. Penulis tidak menemukan secara detail riwayat hidup Habibah binti Maisarah, baik
tahun kelahiran maupun tahun wafatnya. Namun, Ibnu Hajar menilai Habibah binti Maisarah

29 Abii al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Syihabuddin al-‘Asqalani, Takzib al-Tahzib, vol. 2 (Beiriit: Muassasah
al-Risalah, 2014 ), h. 59.

30 ALb1 Hatim all-Razi, all-Jalrh wal all-Tal’d1l, vol. 6, h. 231.

31 ALI-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala’, vol. 5, h. 301,

32 Ahmad bin Muhammad bin al-Husain bin al-Hasan Abii Nasr al-Bukhari al-Kalabazi, al-Hidayah wa al-Irsyad
fi Ma’rifah Ahl al-Sigah al-Saddad, vol. 2 (Beirtt: Dar al-Ma’rifah, 1986), h. 541.

33 Abii al-Walid Sulaiman bin Khalaf bin Sa’ad bin Ayyiib bin Wara$ al-Tajib1 al-Qurtubi al-Baji, al-Ta 'dil wa
al-Tajrih, vol. 3 (Riyad: Dar al-Lawa’, 1986), h. 971.

84 Al-Bukhari, al-Tarikh al-Kabir, vol. 7, h. 4009.

3 Abi ‘Abdillah Ahmad bin Hanbal, al-Jami’ li ‘Ulim al-Imam Ahmad — al-Rijal, vol. 18 (Mesir: Dar al-Fallaj,
2009), h. 351.

3 Al-Bajt, al-Ta 'dil wa al-Tajrih, vol. 3, h. 1001.

87 Al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala’, vol. 5, h. 79.

38 Al-Baji, al-Ta 'dil wa al-Tajrih, vol. 3, h. 1001.

3 Al-Ijl1, al-Sigat, vol. 2, h. 135.

40 Al-*Asqgalani, Tahzib al-Tahzib, vol. 3, h. 101.
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adalah rawi yang magbil.** Selain itu, Ibnu Hibban juga memasukkan Habibah binti Maisarah

ke dalam kitabnya a/-Sigat pada tabaqah tabi’in dari kalangan perempuan.*? Dengan demikian,
walaupun riwayat hidup Habibah binti Maisarah tidak diketahui, namun penilaian Ibnu Hajar
dan Ibnu Hibban menjadi dukungan bahwa Habibah binti

Maisarah adalah perawi yang magbiil.

f. Ummu Kurzi

Nama lengkapnya adalah Ummu Kurzi al-Khaza’iyyah al-Ka’biyyah, ia merupakan
sahabat Nabi dan mendengar langsung hadis dari Nabi Saw.** Adapun yang mengambil hadis
darinya Ibnu ‘Abbas, Habibah binti Maisarah, Mujahid, ‘Ata’ bin Abi Rabbah.** Berdasarkan
hasil penelusuran penulis dalam kitab-kitab Rijal al-Hadis, penulis tidak menemukan secara
lengkap riwayat hidup Ummu Kurzi, namun karena Ummu Kurzi merupakan sahabat Nabi
sebagaimana yang dijelaskan Ibnu Hibban. Dalam ilmu hadis, rawi dari kalangan sahabat
memiliki status khusus. Para ulama sepakat bahwa semua sahabat Nabi Muhammad adalah
‘udul (adil). Ini berarti bahwa para sahabat dianggap dapat dipercaya dan diterima riwayat
mereka, bahkan jika riwayat hidup mereka tidak diketahui secara detail.

Ada beberapa poin penting yang mendasari hal ini: Pertama, para sahabat adalah
generasi yang langsung berinteraksi dengan Nabi Muhammad Saw, sehingga mereka
mendapatkan keistimewaan dalam keilmuan dan kesalehan. Oleh karena itu, para ulama
memberikan kepercayaan tinggi kepada mereka. Kedua, para ulama telah bersepakat (ijma’)
bahwa setiap sahabat adalah adil. Ini berlaku baik bagi sahabat yang terkenal maupun yang
tidak banyak dikenal (majhul). Pendapat ini didasarkan pada penghormatan dan keyakinan
akan keadilan para sahabat sebagai pembawa risalah Islam. Ketiga, karena status adilnya
sahabat diakui, ulama tidak memerlukan penelitian mendalam terhadap keadilan atau
kepercayaan seorang sahabat, berbeda dengan rawi dari generasi setelah mereka.

Keempat, jika ada sahabat yang riwayat hidupnya tidak diketahui secara rinci
(misalnya, nama dan biografi mereka), status mereka tetap adil. Riwayat mereka tetap
diterima, dan hadis yang diriwayatkan dari mereka bisa dianggap sahih asalkan memenuhi
syarat-syarat lain dalam sanad.*® Dengan demikian, walaupun riwayat Ummu Kurzi tidak
diketahui, namun hal itu tidak menjadikan riwayatnya ditolak dengan alasan Ummu Kurzi
adalah sahabat Nabi.

5. Naqd al-Matan

Pada bagian sebelumnya telah dijelaskan bahwa dalam penelitian ini, metode kritik
matan yang digunakan adalah metode yang dirumuskan oleh Salah al-Din al-1dlibi. Menurut
al-1dlibi, dalam melakukan kritik matan hadis agar diketahui matan hadis tersebut terhindar
dari syaz dan ‘illat, ada empat hal yang harus dilakukan sebagimana yang diterapkan para
ulama hadis. Keempat poin tersebut ialah: (1) Kritik terhadap riwayat-riwayat yang
bertentangan dengan Alquran. (2) Kritik terhadap riwayat-riwayat yang bertentangan dengan
hadis sahih dan sirah Nabawiyyah yang sahih. (3) Kritik terhadap riwayat-riwayat yang

4L Abii al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar al-*Asqalani, allsabah fi Tamyiz al-Sahabah,
vol. 8 (Beirat: Dar al-Kutb al-‘Ilmiyyah, 1994), h. 79.

42 Muhammad bin Hibban bin Ahmad bin Hibban bin Mu’az bin Ma’bad Abii Hatim alBusti, al-Sigat, vol. 4
(India: al-Ma’arif al-‘Usmaniyyah, 1972), h. 194.

43 Ibnu Hibban, al-Sigat, vol. 3, h. 464.

4 ‘Izzuddin Tbnu al-Asir, Usud al-Gabah fi Ma 'rifah al-Sahabah, vol. 7 (Beiriit: Dar alKutb al-‘Ilmiyyah, 1994),
h. 372.

45 Muhammad Jamaluddin bin Muhammad Sa’id bin Qasim al-Qasimi, Qawd id alTahdis min Funiin Mustalah
al-Hadis, (Beiriit: Dar a-Kutb a-‘Ilmiyah, t.t), h. 200. 67 Al-Idlibi, Metodologi Kritik Matan Hadis, h. 210-270.
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bertentang dengan akal, indra dan sejarah. (4) Kritik terhadap hadis-hadis yang tidak
menyerupai kalam Nabi.'¢’

Selanjutnya, dalam hal ini penulis akan melakukan kritik matan hadis sebagaimana
yang dirumuskan al-Idlibi.

a. Kritik Terhadap Riwayat-Riwayat yang Bertentangan dengan Alquran.

Tidak ada ayat Alquran yang secara eksplisit membahas jumlah hewan yang harus
disembelih untuk ‘aqgiqah. ‘Aqiqah adalah sunnah yang dianjurkan dalam Islam berdasarkan
hadis-hadis Nabi Muhammad Saw. Dalam hadis, disebutkan bahwa ‘aqiqah untuk anak laki-
laki adalah dengan menyembelih dua ekor kambing, sedangkan untuk anak perempuan adalah
satu ekor kambing. Ayat Alquran yang berhubungan dengan ‘aqiqah lebih mengarah pada
prinsip umum tentang kurban dan persembahan, seperti surah al-Hajj ayat 34 dan surah al-
Kausar ayat 2. Jadi, tidak ada pertentangan antara ayat Alquran dan hadis tentang jumlah
hewan ‘aqigah. ‘Aqiqah adalah praktik berdasarkan hadis yang telah menjadi tradisi dalam
Islam dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip yang ada dalam Alquran.

Menurut M. Quraish Shihab, surah al-Hajj ayat 34 memiliki tujuan untuk mendekatkan
diri kepada Allah, dan supaya manusia menyadari kebesaran Allah dan menyebut nama Allah
saja bukan nama selain-Nya pada penyembelihan bahkan semua ibadah mereka, sambil
merenungkan dan mensyukuri atas apa yang Dia rezekikan untuk hamba-hambanya yaitu
bahwa Allah menciptakan dan menganugerahkan kepada hamba-hambanya binatang ternak.
Itulah yang dilakukan umat-umat yang lalu dan demikian pula yang kamu harus lakukan,
karena Allah Yang Maha Esa yang mensyariatkannya kepada kamu dan umatumat yang lalu.*®

Adapun surah al-Kausar ayat 2, menurut Quraish Shihab kata a/-Nahr pada ayat itu
digunakan secara populer dalam arti menyembelih binatang sebagai syiar agama. Hari Raya
‘Idul Adha juga dinamai ‘Id al-Nahr karena ketika itu dianjurkan untuk menyembelih binatang
sebagai kurban. Atas dasar itu, Quraish Shihab cenderung memahami kata tersebut dalam arti
menyembelih binatang baik dalam konteks ‘Idul Adha, maupun ‘Aqiqah.*’

Dari paparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa hadis riwayat Abti Dawud di atas
tidak bertentangan dengan ayat Aquran. Karena pada dasarnya Alquran sendiri tidak pernah
menyebutkan secara eksplisit mengenai jumlah hewan dalam ‘aqiqah. Namun Alquran hanya
memerintahkan manusia khususnya orang Islam agar melaksanakan ibadah qurban ataupun
‘aqiqah sebagaimana yang diterangkan Quraish Shihab dalam menjelaskan surah al-Kausar
ayat 2.

b. Kritik Terhadap Riwayat-Riwayat yang Bertentangan dengan Hadis Sahih dan Sirah
Nabawiyyah yang Sahih.

Mengenai jumlah hewan ‘aqiqah yang akan dipotong, para ulama sepakat bahwa
bahwa untuk bayi laki-laki 2 ekor kambing (domba) dan untuk bayi perempuan 1 ekor kambing
(domba). Dasar argumen di atas berdasarkan hadis riwayat Abii Dawud yang menjelaskan
bahwa Rasulullah Saw memerintahkan kepada umat muslim agar melaksanakan ‘aqiqah
dengan menyembelih dua ekor kambing untuk anak laki-laki dan seekor kambing untuk anak
perempuan. Namun, dalam riwayat Abii Dawud yang lain dari sahabar Ibnu ‘Abbas bahwa
Nabi pernah mengaqiqahi cucunya Hasan dan Husain masing-masing satu seekor kambing.
Bunyi teks lengkap hadisnya adalah sebagai berikut:

48 La) S L) 8 il ¢ Gl e e ki ale 2

46 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 9 (Jakarta: Lentera Hati, 2005), h. 53.
47 Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 15, h. 566.
8 Dawud, Sunan Abi Dawud, vol. 3, Kitab al-Dakaya, Bab fi al- ‘Agiqah, No. 2841, h. 107.
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Ma’mar Abdullah bin ‘Amr, telah
menceritakan kepada kami Abdul Warits, telah menceritakan kepada kami Ayyub
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi Saw menyembelih ‘agiqah untuk al-
Hasan dan al-Husain satu domba, satu domba’.

Secara tekstual hadis di atas bertentangan dengan hadis riwayat Abti Dawud nomor
2834 yang menjadi hadis primer dalam penelitian ini. Karena pada hadis tersebut dikatakan
bahwa Nabi memerintahkan untuk anak laki-laki dua kambing yang sama dan untuk anak
perempuan satu kambing. Sementara dalam riwayat yang lain dari Ibnu ‘Abbas, Nabi sendiri
mengaqigahi cucunya masingmasing satu ekor kambing. Tentu dua hadis ini kontradiksi, ini
seakan-akan Nabi tidak melaksanakan apa yang beliau perintahkan sendiri. Dalam kondisi
seperti ini, jika ditemukan dua hadis yang saling bertentangan, maka perlu dilakukan
penggabungan (jam 'u) dua hadis tersebut agar mendapatkan penyelesaian hadis yang
bertentangan.

Menurut Imam Malik, perintah ‘aqiqah dalam hadis di atas mengandung garinah
berupa kesanggupan orangtua, yaitu kemampuan untuk menyediakan dua ekor kambing untuk
anak laki-laki dan seekor kambing jika anak perempuan, akan tetapi jika orangtua tidak mampu
tidak ada alasan untuk mewajibkannya.*® Dapat pula dipahami bahwasannya dalam hal
ketetapan jumlah hewan ‘aqiqah bagi bayi laki-laki dan perempuan itu tidak ada paksaan bagi
laki-laki harus dua ekor domba, akan tetapi tergantung kemampuan dari orangtua yang hendak
melaksanakan ‘aqiqah dan tidak pula ada unsur paksaan harus dua ekor domba, karena
diatkutkan akan memberatkan.>

Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa dua hadis yang disebutkan di atas tidak
memiliki kontradiksi satu sama lainnya. Akan tetapi penyebutan dua ekor kambing bagi anak
laki-laki maupun satu ekor kambing merupakan bukan jumlah bilangan wajib, namun hal itu
sesuai kemampuan orangtua yang beraqiqah. Namun demikian, para ulama sepakat bahwa
jumlah hewan ‘aqiqah pada anak laki-laki berjumlah dua ekor sedangkan anak perempuan satu
ekor.

c. Kritik Terhadap Riwayat-Riwayat yang Bertentangan dengan Akal, Indra dan Sejarah.

Dalam hadis di atas dijelaskan perintah untuk mengaqiqahi anak yang baru lahir,
menurut akal hal tersebut sangatlah baik, karena dalam ibadah ‘aqiqah terdapat nilai-nilai
pendidikan Islam yang bisa membekali anak untuk menjadi anak yang shaleh dan shalehah. Di
antara nilai-nilai pendidikan Islam dalam hadis ‘aqiqah ialah pendidikan keimanan, pendidikan
kesehatan, pendidikan sosial, dan pendidikan ekonomi. Dalam penelitian Rina Darojatun,
Zaenal Mukarom dan Muhibuddin dijelaskan bahwa hubungan jumlah hewan ‘aqiqah dengan
akal lebih bersifat simbolik dan tradisional daripada logis atau rasional dalam konteks
modern.>!

Dalam tradisi ini, jumlah hewan yang disembelih dianggap sebagai cara untuk
menunjukkan rasa syukur dan penghormatan kepada anak yang baru lahir, serta sebagai sarana
untuk mendekatkan diri kepada Allah. Pemahaman ini lebih bersifat normatif dan didasarkan

49 Jasmiati, “Ketetapan Jumlah Hewan Agigah Menurut Imam Malik”, Jurnal Hukumah: Jurnal Hukum Islam 6,
no. 1, (2023), h. 97-107.
%0 Malik bin Anas bin Malik bin ‘Amir al-Asbahi al-Madini, al-Mudawwanah, vol. 1 (Beiriit: Dar al-Kutb al-
‘Ilmiyyah, 1994), h. 577.
%1 Rina Darojatun, Zaenal Mukarom and Muhibuddin, “Komodifikasi Agama dalam Layanan Agigah di Akun
Instagram @agigahnurulhayat”, Wardah 23, no 2, (2022), h. 172-200.
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pada ketentuan syariah, yang mungkin tidak selalu sejalan dengan penalaran logika atau akal
modern, tetapi tetap dihormati dan diikuti oleh banyak umat Muslim.>?

Dalam sejarah juga dijelaskan bahwa pensyariatan jumlah hewan ‘aqiqah memiliki
akar dalam tradisi dan praktik yang diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw. Sejarah ini dapat
ditelusuri melalui hadis-hadis yang meriwayatkan perintah dan panduan Nabi tentang
pelaksanaan aqigah. Sebelum Islam, masyarakat Arab memiliki berbagai ritual dan tradisi
terkait kelahiran anak. Sebagian dari mereka melakukan penyembelihan hewan sebagai bentuk
syukur atas kelahiran anak, namun dengan cara dan tujuan yang beragam, termasuk untuk
kepercayaan animisme atau politeisme. Ketika Islam datang, banyak tradisi pra-Islam yang
diislamisasi dengan memurnikan niat dan praktiknya. Salah satunya adalah ‘aqiqah, yang
kemudian diatur dengan cara yang lebih terarah dan disucikan dari unsur-unsur syirik.%
Dengan demikian, dari pemaparan di atas hadis riwayat Abt Dawud tentang jumlah hewan
‘aqiqah tidak menyalahi akal dan catatan sejarah
Islam.

d. Kritik Terhadap Hadis-Hadis yang Tidak Menyerupai Kalam Nabi.

Dalam melakukan kritik terhadap hadis-hadis yang tidak menyerupai kalam Nabi,
terdapat tiga bentuk kalam yang tidak menyerupai kalam Nabi, sebagaimana yang dijelaskan
para ulama yaitu:

1) Riwayat yang memuat spekulasi tinggi yang tidak ada ukuran dan pertimbangannya

(mujazafah).

2) Riwayat yang memuat susunan yang kacau, tidak sempurna atau tidak beraturan

(rakakah).

3) Riwayat yang memuat istilah-istilah yang dipergunakan oleh generasi yang datang jauh
setelah masa Rasulullah Saw atau pada masa modern

ini.>*

Dengan tiga bentuk di atas, tidak ada satupun bentuk dalam matan hadis riwayat Imam
Abt Dawud yang tidak menyerupai kalam Nabi, baik secara mujazafah, rakakah, atau yang
memuat istilah-istilah yang dipergunakan oleh generasi yang datang jauh setelah masa
Rasulullah Saw atau pada masa modern ini. Dengan demikian, kritik terhadap hadis yang tidak
menyerupai kalam Nabi dalam riwayat Abti Dawud dicukupkan sampai di sini.

6. Natijah/Kesimpulan

Dalam melakukan penelitian hadis, perlu membuat suatu kesimpulan guna memberikan
jawaban hasil dari penelitan hadis. Adapun kesimpulan dalam penelitian hadis riwayat Aba
Dawud ini, penulis menilai bahwa pada dasarnya kualitas hadis tentang jumlah hewan ‘aqiqah
riwayat Abl Dawud memiliki kualitas hasan. Karena dalam sanadnya terdapat rawi yang tidak
diketahui namun perawi tersebut dinilai magbiil oleh kritikus hadis. Secara ketersambungan,
sanad di atas seluruhnya bersambung antara murid dan guru (ittisal). Begitu juga dengan matan
hadisnya, setelah dilakukan kritik menggunakan metode yang dirumuskan al-Idlib1, penulis
tidak menemukan syaz dan ‘llat pada matan hadis di atas. Namun karena banyaknya jalur
periwayatan hadis ini, sehingga menjadikan hadis ini naik menjadi kualitas sahih. Dalam
disiplin ilmu hadis, apabila suatu hadis yang pada dasarnya hasan bisa naik menjadis sahih
apabila diriwayatkan melalui jalur lain sebagai pendukung. Dengan demikian, hadis riwayat
Abt Dawud yang menjadi hadis primer dalam penelitian ini memiliki kualitas sahih.

2 Arfah lbrahim, “Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Pelaksanaan Agigah Di Kecamatan Darussalam
Kabupaten Aceh Besar”, Abna: Journal of Islamic Early Chilhood Education 4, no 1, (2023), h. 37-47.

% Munadiyah dan Hasaruddin, “Ritual Agigah di Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat
Kabupaten Gowa (Tinjauan Dakwah Kultural)”, Jurnal Berita Sosial 9, no 2, (2019), h. 115.

5 Yuzaidi, “Metodologi Penelitian Sanad Dan Matan Hadis”, Al-Mu 'tabar: Jurnal llmu Hadis 1, no 1,

(2021), h. 31-47.
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B. Pemahaman Hadis Tentang Jumlah Hewan Yang Disembelih Pada Saat ‘Aqiqah dalam
Perspektif Hadis

Pada umumnya hadis ‘aqiqgah yang memuat keterangan menyembelih dua ekor
kambing bagi anak laki-laki dan menyembelih seekor kambing bagi anak perempuan, lebih
dominan diambil dan dilaksanakan masyarakat masa kini. Menurut Nasih ‘Ulwan dalam kitab
Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam, perbedaan jumlah hewan sembelihan antara anak laki-laki dan
anak perempuan dipahami dengan adanya suatu hikmah, bahwa keutamaan kaum laki-laki atas
kaum perempuan dilihat dari keadaan fisik yang dianugerahkan Allah Swt, dan karena
dibebaninya laki-laki dengan hak mengayomi dan memikul tanggung jawab, serta karena
diberi keseimbangan dan keteguhan emosi, sehingga ‘aqiqah untuk anak laki-lakipun harus
diberi perbedaan jumlah hewan sembelihan.>®

Dalam hal perbedaan hewan sembelihan ‘aqigah yang mengutamakan anak laki-laki
juga didukung oleh beberapa ulama fikih, seperti ulama Syafi’iyyah, Hanabilah, dan Zahiriyah
berpendapat bahwa ‘aqiqah bagi anak lakilaki dua ekor kambing dan bagi anak perempuan
seekor kambing, yaitu berdasarkan riwayat Ummu Kurzi, ‘Aisyah, Ishaq, Abu Sir, dan lain-
lain. Bahkan ulama Zahiriyah berpendapat, mengaqiqahi anak laki-laki dengan dua ekor
kambing itu wajib, jika diaqigah dengan satu kambing tidak diperbolehkan. Imam
Al-Syaukani juga sependapat dengan ulama Zahiriyah.!”®

Ibnu Qayyim juga mengatakan bahwa keutamaan mengaqiqahi dua kambing bagi anak
laki-laki dan satu kambing bagi anak perempuan, hal ini merupakan kaidah syariah, Allah
mengutamakan laki-laki, dan menjadikan perempuan sebagian dari laki-laki, seperti dalam hal
waris, kesaksian, diyat, pembebasan dan ‘aqiqah.’® Hasan Basri, Muhammad bin Sirin,
Qatadah dan Saqiq bin Salamah berpendapat bahwa ‘aqiqah hanya untuk anak laki-laki, tidak
diperbolehkan untuk anak perempuan.®’

Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari menjelaskan bahwa makna kata ‘088’ berarti dua
yang serupa, disembelih bersama-sama. Artinya, menyembelih salah satunya tidak boleh
ditunda lainnya.®® Al-Khattabi mengartikannya dengan arti usia yang serupa.>® Al-
Zamakhsyari mengartikannya serupa dengan kecukupan zakat dengan kurban.®® Dari
pengertian tersebut dipat diartikan bahwa maksudnya adalah kedua hewan tersebut harus
memiliki ukuran, usia, bentuk yang mirip, dan semakin dekat jaraknya semakin baik. Ibnu
Qudamah berkata, dianjurkan kedua hewan itu sama dan bukan wajib.®

Imam al-Khattabi dalam kitabnya Ma’alim al-Sunan, yang merupakan syarah
(penjelasan) atas Sunan Abii Dawud, membahas beberapa aspek terkait dengan hadis-hadis
yang berkaitan dengan ‘aqiqgah. Mengenai jumlah hewan untuk ‘aqiqah, al-Khattabt
menjelaskan bahwa ‘aqiqah untuk anak laki-laki adalah dua ekor kambing, sementara untuk
anak perempuan adalah satu ekor kambing. Al-Khattabi menekankan bahwa ketentuan ini
adalah sunnah dan tidak wajib. Jika seseorang tidak mampu menyembelih dua ekor kambing

%5 Nasih ‘Ulwan, Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam, (Kairo: Dar al-Salam, 1990), h. 80-81. 17® Hisam al-Din Miisa
Muhammad bin ‘Affanah, Ahkam al- ‘Agigah, (Palestina: Abt Dis, 1995), h. 25.

% |bnu . al-Jauziyyah, Tuhfat al-Maudiid bi Ahkam al-Maulid, (Beirtt: Dar Ibnu Hazm, 2019), h. 70.

57 < Affanah, Ahkam al- ‘Aqigah, h. 28.

%8 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘ Asqalani, Fatk al-Bari, vol. 9 (Mesir: al-Maktabah alSalafiyyah, 1970), h. 592.
% Abii Sulaiman Hamad bin Muhammad al-Khattabi, A’lam al-Hadis, vol. 3 (Makkah: Markaz al-Bahiis al-
‘Ilmiyyah, 1988), h. 2060.

80 Abi al-Qasim Mahmiid bin ‘Amr bin Ahmad al-Zamakhsari, al-Fa’iq fi Garib alHadis wa al-Asar, vol. 3
(Lebanon: Dar al-Ma’rifah, 1997), h. 85.

1 Aba Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mugni, vol. 9 (Kairo: Maktabah al-

Qahirah, 1969), h. 460.
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untuk anak laki-laki, maka satu ekor pun cukup, yang paling penting adalah niat dan
pelaksanaan ‘aqiqah sebagai bentuk syukur kepada Allah Swt atas kelahiran anak.5?

Imam al-Nawawi dalam kitabnya al-ljaz fi Syarh Sunan Abi Dawud memberikan
penjelasan yang serupa mengenai jumlah hewan untuk ‘aqiqah. Menurut al-Nawaw1, ‘aqiqah
untuk anak laki-laki adalah dua ekor kambing, sedangkan untuk anak perempuan adalah satu
ekor kambing. Al-Nawaw1 menjelaskan bahwa jika seseorang tidak mampu menyembelih dua
ekor kambing untuk anak laki-laki, maka satu ekor pun mencukupi. Hal ini menunjukkan
fleksibilitas dalam pelaksanaan ‘aqigah berdasarkan kemampuan finansial. AI-Nawaw1 juga
menekankan bahwa ‘aqiqah adalah sunnah muakkadah (sunnah yang sangat dianjurkan) dan
bukan kewajiban. Ia menyoroti pentingnya niat dan keikhlasan dalam melaksanakan ibadah
aqiqah sebagai bentuk syukur kepada Allah Swt atas kelahiran anak. Tujuannya adalah untuk
menghidupkan sunnah dan menunjukkan rasa syukur, bukan semata-mata jumlah hewan yang
disembelih.®3

Imam Badruddin al-‘Aini dalam kitabnya ‘Umdah al-Qari yang merupakan syarah
(penjelasan) atas Sunan Abii Dawud, juga membahas tentang jumlah hewan ‘aqiqah. Seperti
para ulama lainnya, al-AinT menjelaskan bahwa ‘aqiqah untuk anak laki-laki adalah dua ekor
kambing dan untuk anak perempuan adalah satu ekor kambing. Al-‘AinT menyebutkan bahwa
ada fleksibilitas dalam pelaksanaan ‘aqiqah, yaitu jika seseorang tidak mampu menyembelih
dua ekor kambing untuk anak laki-laki, maka satu ekor pun mencukupi.®*

Lebih lanjut, al-‘AinT menegaskan bahwa ‘aqiqah adalah sunnah muakkadah, yaitu
sunnah yang sangat dianjurkan, dan bukan kewajiban. Inti dari ‘aqiqah adalah
mengekspresikan rasa syukur kepada Allah Swt atas kelahiran anak, serta menghidupkan
sunnah Nabi Muhammad Saw. Oleh karena itu, jumlah hewan yang disembelih dapat
disesuaikan dengan kemampuan finansial seseorang, selama niat dan tujuannya untuk
bersyukur tetap terjaga.®®

Imam al-Sind1 dalam kitab Fath al-Wudid, yang merupakan syarah (penjelasan) atas
Sunan Abii Dawud, juga mengomentari hadis tentang jumlah hewan untuk ‘aqiqah. Al-Sind1
menegaskan bahwa menurut sunnah, ‘aqiqah untuk anak laki-laki adalah dua ekor kambing
dan untuk anak perempuan adalah satu ekor kambing.®® Pendapat serupa juga diutarakan oleh
Imam al-Subki bahwa menurut sunnah, ‘aqiqah untuk anak laki-laki adalah dua ekor kambing,
sedangkan untuk anak perempuan adalah satu ekor kambing.®’

Dari uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa mengaqiqahi anak yang dianjurkan
oleh Nabi Saw adalah ibadah dalam menyambut kelahiran anak dan dilaksanakan dengan baik
oleh para sahabat. Dengan penegasan bahwa menyembelih dua ekor kambing bagi anak laki-
laki dan seekor kambing bagi anak perempuan tidaklah mutlak. Menyembelih seekor kambing
bagi anak laki-laki juga tidak mengurangi nilai ‘aqiqah. Sehingga ‘i//at dalam hadis ini yang
diduga menyampaikan kepada magqasyid adalah ungkapan syukur atau bisa disebut dengan
ritual untuk kelahiran anak.

62 Abii Sulaiman Hamad bin Muhammad al-Khattabi, Ma alim al-Sunan, vol. 4 (Makkah: Markaz al-Bahiis al-
‘Iimiyyah, 1932), h. 284.
8 Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawaw1, al-Jjaz fi Syarh Sunan Abt Dawud, (Oman: al-Dar al-Asriyyah, 2007),
h. 140.
54 Abii Muhammad Mahmiid bin Ahmad bin Miisa bin Ahmad bin Husain al-Gaitabi alHanafi Badruddin al-*Aini,
‘Umdah al-Qarf, vol. 6 (Riyad: Maktabah Rasyd, 1999), h. 253.
8 Al-*Aini, ‘Umdah al-Qart, vol. 6, h. 255.
% Abii al-Hasan al-Sindi, Fath al-Wudiid, vol. 3 (Madinah: Maktabah Adwa al-Manar, 2010), h. 224.
57 Mahmiid Muhammad Khattab al-Subki, al-Minhal al- ‘4zab al-Mauriid Syarah Sunan al-Imam Abii Dawud,
vol. 9 (Mesir: Matba’ah al-Istigamah, 1934), h. 157.
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Para ulama hadis di atas juga memberikan keterangan bahwa sunnah ‘aqiqah adalah
dua ekor kambing untuk anak laki-laki dan satu ekor kambing untuk anak perempuan. Namun,
mereka juga memberikan kelonggaran berdasarkan kemampuan finansial seseorang, sehingga
satu ekor kambing pun cukup jika dua ekor tidak memungkinkan.

Beberapa ulama berpendapat bahwa dua ekor kambing untuk anak lakilaki mungkin
mencerminkan tingkat kegembiraan dan syukur yang lebih tinggi dalam konteks budaya dan
sosial pada masa Nabi Muhammad Saw, di mana anak laki-laki sering kali diharapkan
membawa tanggung jawab keluarga dan perlindungan. Dalam masyarakat Arab pada zaman
Nabi, anak laki-laki biasanya memiliki tanggung jawab yang lebih besar dalam hal menjaga
keluarga dan bekerja untuk kesejahteraan keluarga. Oleh karena itu, ‘aqigah dua ekor kambing
bisa dilihat sebagai ekspresi syukur yang lebih besar.®®

Dengan demikian, meskipun terdapat perbedaan jumlah hewan untuk ‘aqiqah antara
anak laki-laki dan perempuan, inti dari ibadah ini adalah mengekspresikan rasa syukur kepada
Allah Swt dan menghidupkan sunnah Nabi Muhammad Saw. Ketentuan ini juga
mencerminkan fleksibilitas Islam yang mempertimbangkan kemampuan dan situasi individu
dalam pelaksanaan ibadah.

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil data yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada
dasarnya kualitas hadis tentang jumlah hewan ‘aqiqah riwayat Abii Dawud memiliki kualitas
da’tf. Karena dalam sanadnya terdapat rawi yang tidak diketahui riwayat hidupnya yakni
Habibah binti Maisarah, namun perawi tersebut dinilai magbiil oleh Ibnu Hajar. Secara
ketersambungan, sanad di atas seluruhnya bersambung antara murid dan guru (ittisal). Begitu
juga dengan matan hadisnya, penulis tidak menemukan syaz dan ‘llat pada matan hadis di atas
berdasarkan kritik matan yang dirumuskan al-Idlibi. Dengan demikian, hadis riwayat Aba
Dawud yang menjadi hadis primer dalam penelitian ini memiliki kualitas hasan karena
banyaknya jalur yang meriwayatkannya.

Selanjutnya, pemahaman hadis tentang jumlah hewan yang disembelih pada saat
aqiqah dalam perspektif hadis melibatkan analisis teks-teks hadis yang relevan serta penjelasan
dari para ulama tentang makna dan penerapan hadis-hadis tersebut. Dalam perspektif hadis,
jumlah hewan yang disembelih pada saat ‘aqiqah, yaitu dua ekor kambing untuk anak laki-laki
dan satu ekor kambing untuk anak perempuan, didasarkan pada sunnah Nabi Muhammad Saw
yang diriwayatkan oleh para sahabat. Para ulama hadis menganggap ketentuan ini sebagai
sunnah yang sangat dianjurkan, dengan fleksibilitas berdasarkan kemampuan individu. Inti
dari ‘aqigah adalah mengekspresikan rasa syukur kepada Allah Swt dan berbagi kebahagiaan
dengan sesama, serta menghidupkan sunnah Nabi Muhammad Saw.

B. Saran

Penelitian ini membahas seputar pemahaman hadis tentang jumlah hewan yang
disembelih pada saat ‘aqiqah. Dalam penelitian ini, penulis telah berupaya menjelaskan secara
fleksibel terkait jumlah hewan ‘aqiqah yang pada saat ini diperbincangkan oleh sebagian
kalangan khususnya kaum feminis. Penulis berharap tulisan ini dapat menjawab permasalahan-
permasalahan yang marak saat ini terjadi di masyarakat. Penulis juga menyadari bahwa dalam
tulisan ini masih terdapat kesalahan yang mungkin kekhilafan penulis sendiri. Oleh karena itu,
penulis menerima seluruh kritik dan saran dari pembaca sekalian demi sempurnanya isi dalam
penelitian ini.

8 M. Khoir Alkusyairi, “Nilai-Nilai Pendidikan dalam Hadits Ibadah Agigah”, Jurnal AlHikmah 12, no

2, (2015), h. 152-162.
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